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ip rahasia sukses membangun kecerdasan emosi dan
ESQ (Emotional Spiritual Quotient). Ary Ginanjar
gusaha muda serta juga praktisi yang terjun dikancah
sikul pengusaha musiim yang kntis dalam melthat dan
al yang berkembang sehingga selalu bergolak

a3 menemukan hal-hal yang baru dalam perkembangan

1 hidanp pombordayaon jumberdoyn mamisia sonpal

iar-seminar dimana Ary Ginanjar Agustian sebagai

inanjar Agustian bukanlah jebolan dari pendidikan

ndidikan agama melainkan justru jebolan dari lembaga

1 Universitas Udayana dan Tafe Collage, Adelaide,

Jandung. Ary Ginanjar Agustian bukanlah seorang

agamawan maupun psikolog, namun kemampuan kedua bidang ilmu tersebut

dipelajari sendiri dengan penuh semangat tinggi serta keinginan tahu yang besar

tentang segala sesuatu yang baru dibarengi rasa tawadhu’nya sehingga mampu

membuat konsep rahasia sukses membangun kecerdasan emosi dan spiritual atau
lebih dikenal ESQ (Emotional Spiritual Quotient).

ESQ (Emotional Spiritual Quotient) dituangkan dalam sebuah tulisan buku

“yang menguak tabir rahasia tentang adanya korelasi yang sangat kuat antara dunia





















iesversty of the ends and activities of individuals in sociely, a
coordination in some perticuler sphere, an specific integration of

esses of choice and decisien into a coherent syetem, to yield some

ngan terberat dalam meningkatkan kinerja perusahaan, instansi,
dan lain-lain, adalah masalah mutu sumber daya manusia.
survey jangka panjang yang sangat komprehensif tentang faktor-
am menciptakan bimang binlang lanege di perusahaan, teryala
h EQ, atau Kecerdasan Emosional®

kemampuan dasar seperti techrical skill umumnya lebih mudah
tetika mengajarkan tentang integritas, kreatifitas, komitmen,
rsistensi (daya tahan), sincerity (ketulusan), visi dan leadership,
enghadapi masalah. Padahal justru sikap-sikap seperti intlah yang

perusahaan, instansi dan lembaga birokrasi dalam menghadapi

1sahaan, instansi dan lembaga birokrasi, menginmkan manajer
ntuk mendapatkan pelatihan-pelatihan seperti yang banyak di
engan harapan agar terjadi perubahan sikap sehingga hasilnya
1acu kinerja perusahaan. Namun dampak nyata sebuah pelatihan

apapun jenisnya adalah mereka hanya mendapatkan "angin energi baru", dan itu

’ Pudjiwati Sajogyo, Sosiologi Pembagunan (Yakarta: BKKBN dan Pascasarjana IKIP
Jakarta, 1985), hlm. 57.

¥ Daniel Goleman, Kecerdasan untuk Mencapai Puncak Prestasi, terj. Alex Tn Kantjono
Widodo, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), him. 517 :









12

sfaktaan (faktisitas) yang cksternal
idiri. /nternalisasi adalah peresapan
ntransformasikannya sekali lagi dari
Juiia kesadaran dunia subycktif.”“
ng serta merta kita tangkap untuk
riill. ESQ adalah sebuah pemikiran
jar Agustian, yang terus menerus
dipnhlikasikan ke mayarakat melalii sistemn training Program FSOQ melalni media
masa maupun elektonik, penerbitan buku-buku, biro jasa konsultan dan lain
sebagainya, inilah yang dimaksudkan tindakan eksternalisasi. Dan tindakan
eksternalisasi ESQ tadi, akhirnya banyak dikenal, diminati maupun dikonsumsi
masyarakat atas aktifitasnya tadi, inilah yang dimaksud obyektivasi. Sikap
pembenaran dan dukungan terhadap ESQ dari masyarakat inilah, suatu kenyataan
Internalisasi.

Ketiga tindakan tersebut merupakan aktifitas tindakan interaksi sosial ESQ.
interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, yaitu;
Kontak sosial (Social Contact) dan adanya komunikasi. Kontak sosial diwujudkan
dalam Program ESQ terbadap konsumen dari berbagai lapisan masyarakat. Adapun
hasil dari Program ESQ tadi menghasilkan forum-forum komunikasi para alumni
training dari berbagai angkatan. Inmilah salah satu bukti Program ESQ mampu
memasuki atau melakukan kontak sosial untuk menciptakan jalinan komunikasi

dalam suatu nefwork. Adapun Kaare Savalastoga mentipologikan bentuk Interaksi:

" Peter L. Berger, Langit Suci : Agama Sebagai Realitas Sosial, terj. Hartono, (Jakarta:
LP3ES, 1991), hlm. 4-5. ’


















18

ikut dalam kegiatan-kegiatan yang

n penelitdan ini adalah penhdekaran

logie” adalah termasuk salah satu

idalah pengertian akan realitas.™*

nding) adalah memahami gejala-
frajaln rarinl (renbiton nofial) den obyolt vang ditoliti. liomudion dilimtkan
dengan konsep sosiologi.

Menurut Richard S Rudner seperti yang dikutip Romdom, Verstehen
adalah metode ilmu-ilmu yang menggarap tingkah laku manusia.”” Menurut
Soejono Soekamto, metode kualitatif dalam istilah bahasa Jerman dapat
dinamakan sebagai metode berdasarkan Verstehen yang berarti pengertian.*

Menurut Jujun S. Suriasumantn, versiehend atau pengertian yang
mendalam adalah metode dalam memperoleh pengetahuan yang secara
harfiah berarti “pengertian” suatu kontras dengan apa yang discbut wissen

yang berarti “mengetahui”. Dalam hal ini dianggap bahwa tujuan ilmu-ilmu

2 Trawan Soehartono, Metodologi Penelitiem Sosial, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998),
him. 70.

' K.J Veeger, Realitas Sosial, (Jakarta: Gramedia, 1993), him. 1.

¥ Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama, Suatu Pengantar Awal, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1996}, him. 95.

% Soejono Sockamto, Sosiologi Suatu Pengamtar, (Jakarta: PTRaja Grafindo Persada,
2001), Cet. XXX, hlm.50.



19

mun harus “mengerti”

yatkan diri peneliti pada
molitian ini. Seandninyn
orang pemuda yang ada
igai seorang perantauan,
ari itu peneliti berusaha
HICHSUIPAIRAT WL SEDEZA] PEKer|a aengan cara ikut bekeria bersama mereka.
Pengertian yang diperoleh dengan cara intuisi secara intropeksi demikian
inilah yang dianggap dapat dipercaya dalam ilmu-ilmu sosial.”’
Penelitian ini menggunakan verstehende soziologic sebagai sebuah
pendekatan, adalah berusaha untuk memahami fenomena interaksi sosial
yang ada di program ESQ.
Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan penyederhanaan ke dalam bentuk yang lebih
mudah difahami dan dapat diinterpretasikan yang nantinya dapat
memudahkan penyusun dalam mengadakan penelitian. Setelah data
terkumpul kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif, yaitu menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan,
gejala atau kelompok tertentu untuk menentukan frekuensi ada hubungan

tertentu antara suatu gejala dengan gejala lain di masyarakat.

hlm. 144.

*7 yujun S. Suriasumantri, Zmu dalom Prespektif (Jakarta: Yayasan Obor, 1997), cet. XIII,
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